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 Kata ṭalaq lazimnya dimaknai dengan perceraian, bahkan kata ini menjadi kata 

serapan di Indonesia, yaitu talak yang berarti cerai. Dalam Al-Qur’an telah dijelaskan 

konsep ṭalaq secara terperinci terkait hukum-hukum serta segala sesuatu yang 

berkaitan dengannya seperti nafkah, iddah, tebusan, mut’ah bahkan dampak yang 

ditimbulkan akibat talak. Namun di samping itu akar kata dari ṭa, lam dan qof ini 

memiliki makna yang berbeda-beda dalam Al-Qur’an. 

 Dengan latar belakang tersebut, tujuan dari penelitian ini, yaitu membahas 

makna ṭalaq dan derivasinya secara lengkap, meliputi makna dasar, makna relasional 

pra Qurani dan pasca Qurani serta konsep ṭalaq dalam Al-Qur’an berdasarkan analisis 

semantik ensiklopedik. Semantik ensiklopedik yaitu perpaduan antara metode tafsir 

maudhu’i dan semantik Toshihiko Izutsu guna melengkapi kajian semantik. 

 Teknik pengumpulan data dari penelitian ini yaitu studi pustaka (library 

research), yakni dengan membandingkan berbagai referensi-referensi yang menunjang 

terkait penelitian ini. Penelitian ini sifatnya kualitatif. Data-data yang telah 

dikumpulkan, kemudian diseleksi lalu dihubungkan sesuai dengan rumusan masalah 

yang ada. 

 Hasil dari penelitian ini, yaitu terdapat 15 bentuk kata ṭalaq dan derivasinya 

dalam Al-Qur’an, disebutkan sebanyak 23 kali dalam 21 ayat dan 10 surat yang 

berbeda. Dalam berbagai kamus bahasa Arab, kata ṭalaq memiliki beberapa arti, yaitu 

melepaskan atau membebaskan, meninggalkan dan pergi. Ditarik kesimpulan bahwa 

makna yang melekat pada makna dasar kata ṭalaq ini yaitu melepaskan sesuatu dari 

ikatan. Makna relasional kata ṭalaq dibagi menjadi dua, yaitu pra Qurani dan pasca 

Qurani. Pada masa pra Qurani, makna ṭalaq konotasinya positif karena berelasi dengan 

makna yang positif, yakni makna yang melekatnya yaitu melepaskan hawa nafsu dari 

harta duniawi demi keridaan Tuhan. Adapun konsep ṭalaq dalam Al-Qur’an dibagi 

menjadi dua, yaitu yng bermakna perceraian, ayat-ayatnya mengandung berbagai 

hukum yang berkaitan dengan ṭalaq, seperti masa iddah, mut’ah, rujuk, dan lain 

sebagainya. Sedangkan makna kata ṭalaq yang bermakna pergi yaitu mengandung 

berbagai hikmah dan berita-berita tentang azab. 
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